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ABSTRAK

Multikulturalisme adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan pandangan seseorang tentang
ragam kehidupan di dunia, ataupun kebijakan kebudayaan yang menekankan tentang penerimaan
terhadap adanya keragaman, dan berbagai macam budaya (multikultural) yang ada dalam ke-
hidupan masyarakat menyangkut nilai-nilai, sistem, budaya, kebiasaan, dan politik yang mereka
anut. Multikuluralisme juga terdapat di dalam masjid merah panjunan yang terletak di Cirebon.
Kampung Panjunan dihuni oleh komunitas Arab, Indonesia (Jawa), dan juga Hindu-Budha. Akibat
perpaduan masyarakat dari ketiga keturunan inilah mempengaruhi masjid merah panjunan men-
jadi bangunan masjid yang memiliki desain yang dipengaruhi oleh ketiga budaya tersebut, mulai
dari bentuk, material, ornamen, konstruksi dan masih banyak lagi yang mendapat pengaruh dari
Islam, Hindu-Budha, dan juga jawa. Masjid ini adalah masjid tertua di Cirebon, didirikan oleh
Pangeran Panjunan tahun 1453.

Kata kunci: multikulturalisme, sejarah, masjid, material

PENDAHULUAN

Multikulturalisme adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan pandangan seseorang ten-
tang ragam kehidupan di dunia, ataupun kebijakankebudayaan yang menekankan tentang
penerimaan terhadap adanya keragaman, dan berbagai macam budaya (multikultural) yang
ada dalam kehidupan masyarakat menyangkut nilai-nilai, sistem, budaya, kebiasaan, dan poli-
tik yang mereka anut.

Multikulturalisme pada dasarnya adalah pandangan dunia yang kemudian dapat diterjemah-
kan dalam berbagai kebijakan kebudayaan yang menekankan penerimaan terhadap realitas
keagamaan, pluralitas, dan multikultural yang terdapat dalam kehidupan masyarakat. Mul-
tikulturalisme dapat juga dipahami sebagai pandangan dunia yang kemudian diwujudkan
dalam kesadaran politik. Masyarakat multicultural adalah suatu masyarakat yang terdiri dari
beberapa macam komunitas budaya dengan segala kelebihannya, dengan sedikit perbedaan
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konsepsi mengenai dunia, suatu system arti, nilai, bentuk organisasi sosial, sejarah, adat serta
kebiasaan. Multikulturalisme mencakup gagasan, cara pandang, kebijakan, penyikapan dan
tindakan, oleh masyarakat suatu negara, yang majemuk dari segi etnis, budaya, agama dan
sebagainya, namun mempunyai cita-cita untuk mengembangkan semangat kebangsaan yang
sama dan mempunyai kebanggan untuk mempertahankan kemajemukan tersebut.

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat dengan tingkat keanekaragaman yang san-
gat kompleks. Masyarakat dengan berbagai keanekaragaman tersebut dikenal dengan istilah
mayarakat multikultural. Bila kita mengenal masyarakat sebagai sekelompok manusia yang
telah cukup lama hidup dan bekerja sama sehingga mereka mampu mengorganisasikan dirinya
dan berfikir tentang dirinya sebagai satu kesatuan sosial dengan batas-batas tertentu (Linton),
maka konsep masyarakat tersebut jika digabungkan dengan multikurtural memiliki makna yang
sangat luas dan diperlukan pemahaman yang mendalam untuk dapat mengerti apa sebena-
rnya masyarakat multikultural itu.

Multikultural dapat diartikan sebagai keragaman atau perbedaan terhadap suatu kebuday-
aan dengan kebudayaan yang lain. Sehingga masyarakat multikultural dapat diartikan seb-
agai sekelompok manusia yang tinggal dan hidup menetap di suatu tempat yang memiliki ke-
budayaan dan ciri khas tersendiri yang mampu membedakan antara satu masyarakat dengan
masyarakat yang lain. Setiap masyarakat akan menghasilkan kebudayaannya masing-masing
yang akan menjadi ciri khas bagi masyarakat tersebut.

Dari sinilah muncul istilah multikulturalisme. Banyak definisi mengenai multikulturalisme, dianta-
ranya multikulturalisme pada dasarnya adalah pandangan dunia -yang kemudian dapat diter-
jemahkan dalam berbagai kebijakan kebudayaan- yang menekankan tentang penerimaan
terhadap realitas keragaman, pluralitas, dan multikultural yang terdapat dalam kehidupan ma-
syarakat. Multikulturalisme dapat juga dipahamni sebagai pandangan dunia yang kemudian
diwujudkan dalam “politics of recognition” (Azyumardi Azra, 2007). Lawrence Blum mengung-
kapkan bahwa multikulturalisme mencakup suatu pemahaman, penghargaan dan penilaian
atas budaya seseorang, serta penghormatan dan keingintahuan tentang budaya etnis orang
lain. Berbagai pengertian mengenai multikulturalisme tersebut dapat ddisimpulkan bahwa inti
dari multikulturalisme adalah mengenai penerimaan dan penghargaan terhadap suatu kebu-
dayaan, baik kebudayaan sendiri maupun kebudayaan orang lain. Setiap orang ditekankan
untuk saling menghargai dan menghormati setiap kebudayaan yang ada di masyarakat. Apap-
un bentuk suatu kebudayaan harus dapat diterima oleh setiap orang tanpa membeda-bedakan
antara satu kebudayaan dengan kebudayaan yang lain.

Pada dasarnya, multikulturalisme yang terbentuk di Indonesia merupakan akibat dari kondisi
sosio-kultural maupun geografis yang begitu beragam dan luas. Menurut kondisi geografis,
Indonesia memiliki banyak pulau di mana stiap pulau tersebut dihuni oleh sekelompok manusia
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yang membentuk suatu masyarakat. Dari masyarakat tersebut terbentuklah sebuah kebuday-
aan mengenai masyarakat itu sendiri. Tentu saja hal ini berimbas pada keberadaan kebuday-
aan yang sangat banyak dan beraneka ragam.

Dalam konsep multikulturalisme, terdapat kaitan yang erat bagi pembentukan masyarakat
yang berlandaskan bhineka tunggal ika serta mewujudkan suatu kebudayaan nasional yang
menjadi pemersatu bagi bangsa Indonesia. Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat
berbagai hambatan yang menghalangi terbentuknya multikulturalisme di masyarakat.

SEJARAH MASJID MERAH PANJUNAN

Masjid Merah Panjunan terletak di kampung Panjunan, kampung pembuat Jun atau keramik
porselen. Kampung ini didirikan oleh Pangeran Panjunan (salah satu murid Sunan Gunung Jati).
Nama asli dari Pangeran Panjunan adalah Abdul Rahman, pemimpin kelompok pendatang
Arab dari Baghdad. Sang Pangeran dan keluarga mencari nafkah dari membuat keramik
porselen. Begitu juga anak keturunan mereka sampai sekarang tetap membuat keramik porsel-
en, sehingga tempat itu kemudian diberi nama Panjunan, pembuat Jun.

Masijid ini adalah masjid tertua di Cirebon, didirikan oleh Pangeran Panjunan tahun 1453,
lebih tua dari Masjid Demak (1477), Masjid Menara Kudus (1530) dan Masjid Sang Cipta Rasa
(1489). Gerbang dan dinding bata merah sangat mencolok dan tak lazim sebagai bangunan
masjid, batu bata sangat lumrah dipakai untuk membuat candi. Awalnya masjid ini bernama
Al-Athyang yang artinya dikasihi, namun karena pagarnya yang terbuat dari bata merah
menjadikan masjid ini lebih terkenal dengan sebutan, Masjid Merah Panjunan. Awalnya masjid
ini merupakan Tajug atau Mushola sederhana, karena lingkungan tersebut adalah tempat ber-
temunya pedagang dari berbagai suku bangsa, Pangeran Panjunan berinisiatif membangun
Mushola tersebut menjadi masjid dengan perpaduan budaya dan agama sejak sebelum Islam,
yaitu Hindu — Budha. Selain faktor agama tersebut, arsitektur masjid ini dipengaruhi oleh gaya
Jawa dan Cina.

Dalam sebuah catatan sejarah yang mengacu pada Babad Tjerbon, nama asli Pangeran Pan-
junan adalah Maulana Abdul Rahman. Dia memimpin sekelompok imigran Arab dari Baghdad.
Sang pangeran dan keluarganya mencari naftkah dari membuat keramik. Sampai sekarang,
anak keturunannya masih memelihara tradisi kerajinan keramik itu, meski kini lebih untuk tujuan
spiritual ketimbang komersial.

Catatan tersebut juga menyatakan, selain untuk tempat beribadah, masjid ini juga dipakai
Wali Songo untuk berkoordinasi dalam menyiarkan agama Islam di daerah Cirebon dan seki-
tarnya. Masjid yang konon dibikin hanya dalam waktu semalam ini lebih mirip surau karena
ukurannya kecil. Kemeriahan memuncak pada Ramadhan, ketika orang, baik dari dalam mau-
pun luar kota, berburu takjil, hidangan buka puasa, berupa gahwa alias kopi jahe khas Arab.
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Banyak banyak orang bertanya-tanya mengapa di masjid ini juga penuh dengan ornamen
bernuansa Tionghoa. Misalnya, piring-piring porselen asli Tiongkok yang menghias penghias
dinding. Ada sebuah legenda bahwa keramik Tiongkok itu merupakan bagian dari hadiah kai-
sar China ketika Sunan Gunung Jati menikahi putri sang kaisar yang bernama Tan Hong Tien
Nio. Adanya hubungan dengan Tiongkok sejak zaman Wali Songo itu juga ditunjukkan dengan
keberadaan Vihara Dewi Welas Asih, sebuah wihara kuno dengan dominasi warna merah yang
berdiri tak jauh dari masjid.

Bangunan lama mushala itu berukuran 40 meter persegi saja, kemudian dibangun menjadi
berukuran 150 meter persegi karena menjadi masjid. Pada tahun 1949, Panembahan Ratu (cicit
Sunan Gunung Jati) membangun pagar Kutaosod dari bata merah setebal 40 cm dengan tinggi
1,5 m untuk mengelilingi kawasan masjid.

Meskipun pendiri Masjid Merah Panjunan adalah seorang keturunan Arab, dan Kampung Pan-
junan adalah merupakan daerah permukiman warga keturunan Arab, namun pengaruh budaya
Arab terlihat sangat sedikit pada arsitektur bangunan Masjid Merah Panjunan ini. Barangkali
ini adalah sebuah pendekatan kultural yang digunakan dalam penyebaran Agama Islam pada
masa itu.

Arsitektur Masjid Panjunan merupakan perpaduan budaya Hindu, Cina, dan Islam. Sekilas mas-
jid ini tidak seperti masjid pada umumnya karena memang bentuk bangunannya menyerupai
kuil hindu, adanya mihrab yang membuat bangunan Masjid Merah Panjunan ini menjadi terlihat
seperti sebuah masjid, serta adanya beberapa tulisan berhuruf Arab pada dinding. Beberapa
keramik buatan Cina yang menempel pada dinding konon merupakan bagian dari hadiah ke-
tika Sunan Gunung Jati menikah dengan Tan Hong Tien Nio.

Ruangan vtama Masjid Merah Panjunan langit-langitnya ditopang oleh lebih dari lima pasang
tiang kayu. Umpak pada tiang penyangga juga memperlihatkan pengaruh kebudayaan lama.
Sementara keramik yang menempel pada dinding memperlihatkan pengaruh budaya Cina dan
Eropa.

Pada bagian mihrab dihiasi dengan keramik yang indah. Lengkung pada mihrab pun yang
berbentuk paduraksa juga memperlihatkan pengaruh budaya lama. Di Masjid Merah Panjunan
ini tidak ada mimbar, karenanya hanya digunakan untuk sholat sehari-hari, tidak untuk ibadah
sholat Jumat, atau sholat berjamaah di Hari Raya Islam.

METODE PENELITIAN

Observasi

Penelitian observasi merupakan penelitian yang datanya dihimpun dengan cara peneliti
melakukan observasi atau pengamatan. Penelitian observasi juga diartikan sebagai suatu
proses penyelidikan dengan menggunakan metodepengamatan. Prinsip dari metode penelitian
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ini adalah mengamati perilaku subyek, subyek adalah orang yang diteliti sedangkan obyek
adalah aspek yang diteliti. Kegiatan mengamati tidak hanya dengan menggunakan panca
indra mata (visual) tetapi juga bias melibatkan beberapa indra yang lain.

Dalam melakukan observasi di Masjid Merah Panjunan dilakukan dengan cara mengamati ba-
gian — bagian bangunan (bentuk, ornamen, material, konstruksi, dll), fotobangunan, dan juga
wawancara dengan penjaga/penduduk setempat.

Pengukuran Lapangan
Selain menggunakan metode observasi, digunakan juga metode pengukuran lapangan yaitu
dengan mengukur bagian — bagian dari masjid MerahPanjunan dan juga daerah sekitarnya.

Penggambaran Kembali
Hasil dari pengukuran lapangan kemudian digambarkan kembali dalam bentuk measured
drawing dan gambar-gambar 3 Dimensi dengan bantuan software di computer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Elemen Arsitektural Gambar Pengaruh Budaya

Gubahan Massa Jawa

Tata Ruang Jawa
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Kolom

Cing, Jawa

Dinding

Jawa, Cina, Arab
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Bentuk Atap Jawa

Ragam Hias Cina, Arab
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KESIMPULAN

Di dalam kampong Panjunan di Cirebon, memiliki masyarakat yang berketurunan Arab, Indo-
nesia (Jawa), dan juga Hindu-Budha. Yang juga berpengaruh terhadap Masjid Merah yang
terletak di dalam kampung ini menjadi bangunan masjid yang memiliki desain yang multikultur-
alisme, mulai dari bentuk, material, ornamen, konstruksi dan masih banyak lagi yang mendapat
pengaruh dari Islam, Hindu-Budha, dan juga jawa.

UCAPAN TERIMA KASIH
Ditujukan bagi Instansi/Badan/Lembaga penyedia dana penelitian dan kepada pihak terkait
yang telah mendukung penelitian
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